KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT HAMKA 

(STUDI ATAS TAFSIR AL-AZHAR) by Thoriq, Fadli Zaelani et al.
i 
 
i 
 
KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT HAMKA 
(STUDI ATAS TAFSIR AL-AZHAR) 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata I  
Ilmu Ushuluddin (S.Ag) 
Bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
 
Oleh: 
Thoriq Fadli Zaelani 
NIM 11.11.12.014 
 
 
 
JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SURAKARTA 
2017 M. / 1438 H. 
ii 
 
ii 
 
 
iii 
 
iii 
 
 
  
 
 
 
 
iv 
 
iv 
 
 
 
 
 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
vi 
 
vi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin Huruf Keterangan 
1. ا Alief - Tidak dilambangkan 
2 ب Ba>’ B Be 
3 ت Ta>’ T Te 
4 ث S|a>’ S| S dengan titik di atasnya 
5 ج Ji>m J Je 
6 ح H}a>’ H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kha>’ Kh Ka dan Ha 
8 د Da>l D De 
9 ذ Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر Ra>’ R Er  
11 ز Za>’ Z Zet  
12 س Si>n S Es  
13 ش Syi>n Sy Es dan Ye 
14 ص S}a>d S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D}a>d D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T}a>’ T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z}a>’ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya 
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa>’ F Ef 
21 ق Qa>f Q Qi 
22 ك Ka>f K Ka 
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23 ل La>m L El 
24 م Mi>m M Em 
25 ن Nu>n N En 
26 و Wawu W We 
27 ه Ha>’ H Ha 
28 ء Hamzah ‘ Apostrof 
29 ي Ya>’ Y  Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap:  
ََةَّيِدَمحَْا  : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt{ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia 
َََجََعا َة    : ditulis jamā‘ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
للهاَةمعن : ditulis ni‘matullāh 
ىرطفلاَةاكز  : ditulis zakātul-fit{ri 
 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing 
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au 
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f. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof (‘) 
متنأأ  : ditulis a’antum 
 َثنؤم  : ditulis mu’annas 
 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نارقلا : ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
ةعيشلا  : ditulis asy-syī‘ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf  besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
ملاسلااَخيش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 
THORIQ FADLI ZAELANI, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka 
(Studi atas Tafsir Al-Azhar). Hamka adalah salah seorang mufasir Indonesia yang 
berkiprah penting dalam bidang keilmuan baik itu dari segi sastra, sejarah, 
tasawuf dan Agama. Karya Hamka dalam bidang Agama yang sampai saat ini 
terus berkembang hingga kitapun juga bisa merasakannya salah satunya adalah 
tafsir karya beliau yaitu tafsir Al-Azhar, yang mana tafsir ini merupakan rujukan 
primer dari penelitian ini. 
Keluarga merupakan hal yang penting di kehidupan manusia, dimana  
keluarga merupakan tempat pertama kali manusia mendapatkan pelajaran dan 
pendidikan untuk meneruskan hidup mereka. Kemudian dari sebuah keluarga 
itulah akan terbentuk ummat, dan dalam ummat itulah akan tegak masyarakat 
Islam.  
Keluarga penting adanya untuk menciptakan ketenangan, keharmonisan 
dan kasih sayang dalam kehidupan suami istri (rumah tangga), yang mana hal ini 
di ungkapkan dalam al-Qur’an salah satunya dalam QS. Ar-Rûm ayat; 21 yang 
menyatakan bahwa tujuan sebuah keluarga adalah untuk menciptakan keadaan 
yang harmonis, dan untuk terciptanya rasa kasih sayang serta ketenangan dalam 
sebuah hubungan yang sering kita dengar dengan sebutan keluarga Sakinâh 
mawaddah wa rahmah. Tetapi dalam kehidupan sekarang ini tidaklah mudah 
untuk menciptakan keluarga yang sakinah. Adanya kesalahpahaman dan 
kurangnya komunikasi yang baik antara suami istri, dapat menimbulkan ketidak 
harmonisan dalam sebuah hubungan keluarga bahkan bias saja terjadinya 
perceraian. Maka dari itu perlu adanya konsep untuk membangun sebuah 
keharmonisan dalam suatu keluarga, sehingga terciptalah keluarga yang “Sakinâh 
mawaddah wa rahmah”. Konsep keluarga sakinah menurut Hamka inilah yang 
perlu dimunculkan sebagai usaha untuk mewujudkan keluarga yang “Sakinâh 
mawaddah wa rahmah”. Dalam penelitian ini menjawab dua masalah, yaitu; 
bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan Keluarga 
sakinah dan bagaimana konsep keluarga sakinah menurut Hamka dalam tafsir Al-
Azhar?. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Sumber primernya 
diambil dari tafsir al-Qur’an Al-Azhar. Sementara itu, sumber sekundernya 
diambil dari berbagai kitab, buku, jurnal, dan makalah ilmiah yang membahas 
tentang keluarga sakinah dalam penelitian ini. Adapun metode yang digunakan 
adalah metode deskripsi dimana penulis menguraikan secara teratur konsep 
pemikiran dari tokoh yang penulis teliti, termasuk di dalamnya adalah biografi 
dari tokoh tersebut. Dan teori tafsir sastra terhadap al-Qur’an (al-tafsîr al-adabî li 
al-Qur’an) sebagai pisau analisanya yang digagas oleh Amîn al-khûlî. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat 
yang berhubungan dengan konsep keluarga sakinah Hamka mengkaitkannya 
dengan hadis-hadis Nabi dan dengan pemikiran tokoh-tokoh serta para mufasir 
lainnya, Hamka juga terkesan analitis dalam penafsirannya karena Hamka 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan panjang lebar dan mencakup berbagai 
aspek yang terkandung di dalam ayat sesuai dengan keahlian dan keilmuannya. 
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Sedangkan konsep dalam keriteria keluarga sakinah menurut Hamka di bagi 
menjadi empat, yaitu; Beriman, Tanggungjawab, Ketenangan, dan Mu’asyârah bi 
al-ma’rûf. 
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MOTTO 
 
 
 
 َ ََ َ َ ََ  َ  َ   َ  ََ
   َ  َََ َ َ ََ  ََ
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir”. (QS. Ar-Rûm, ayat; 21) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan agar dapat 
saling menyayangi, saling menerima dan memberi antara satu dengan yang 
lainnya, untuk memperoleh ketentraman jiwa dalam beribadah kepada 
Allah SWT. Melaksanakan pernikaan adalah melaksanakan perintah 
agama sekaligus memenuhi sunnah Rasulullah. Karena itu, jika seseorang 
sudah mencukupi persyaratan untuk menikah maka dia diperintah untuk 
melaksanakanya, karena dengan menikah hidupnya akan lebih sempurna.1 
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang tertuang 
dalam undang-undang RI nomor 1 tahun 1974 pengertian dan tujuan 
perkawinan terdapat dalam satu pasal, yaitu bab 1 pasal 1 menetapkan 
bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah 
tangga; keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa”. 2 Pernikahan merupakan suatu ikatan perjanjian antara dua 
insan laki-laki dan perempuan dengan syarat-syarat adanya ijab kabul, dua 
saksi, mahar dan wali nikah. Menikah merupakan perintah agama dan 
                                                          
 1Juariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: TERAS, 2010), h. 130 
2 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Presada, 
2013), h. 47-48 
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Rasul yang patut untuk dipatuhi dan diteladani, karena sangat banyak 
hikmah dan manfaat yang dapat dipetik dari sebuah pernikahan.3 
Dalam pandangan al-Qur’an, salah satu tujuan pernikahan adalah 
untuk menciptakan keluarga yang harmonis antara suami, istri dan 
anaknya.4Hal ini ditegaskan dalam Q.S Al-Rum ayat; 21: 
  َ  ََ َ ََ َ  َ  َ  ََ
َ َ َََ َ َ َ َ َََ  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”. 
 
Ayat ini mengamanatkan kepada seluruh umat manusia khususnya 
umat Islam, bahwa diciptakannya seorang istri bagi suami adalah agar 
suami bisa hidup tentram bersama dalam membina keluarga. Ketentraman 
seorang suami dalam membina keluarga bersama istri dapat tercapai 
apabila diantara keduanya terdapat kerjasama timbal-balik yang serasi, 
selaras dan seimbang. Sebagai laki-laki yang merupakan seorang imam 
dalam keluarganya, suami tentu tidak akan merasa tentram, jika istrinya 
telah berbuat sebaik-baiknya demi suami, tetapi suami tidak mampu 
memberikan kebahagiaan terhadap istrinya. Demikian pula sebaliknya, 
suami baru akan merasa tentram, jika dirinya mampu membahagiakan 
istrinya dan istrinya pun sanggup memberikan pelayanan yang seimbang 
                                                          
3 Juwariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: TERAS, 2010), h. 129 
 4 Quraish Shihab, Keluarga Sakinnah, Dalam Jurnal Bimas Islam, Vol.4 No.1, Tahun 
2011, h.4 
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demi kebahagiaan suaminya. Kedua pihak bisa saling mengasihi dan 
menyayangi, saling mengerti antara satu dengan yang lainnya sesuai 
dengan kedudukannya masing-masing demi tercapainya keluarga yang 
harmonis.5 
 Dalam membangun sebuah keluarga tidaklah semudah apa yang 
kita bayangkan, bahkan bisa saja terjadi kesalah-pahaman dengan situasi 
rumah tangga yang semakin memanas karena tidak adanya komunikasi 
yang baik antara suami istri, sehingga terjadi konflik keluarga yang 
berkepanjangan dan berdampak pada ketidak harmonisan dalam keluarga, 
terjadinya tindak penganiayaan, bahkan bisa saja terjadi perceraian. Tidak 
hanya faktor dari dalam keluarga saja yang dapat mempegaruhi ketidak 
harmonisan dalam sebuah keluarga tetapi faktor dari luarpun juga bisa saja 
mempengaruhi keharmonisan sebuah keluarga, contohnya di pengaruhi 
oleh latar belakang sosial kemasyarakat tempat tinggal mereka. 
 Persoalan di atas membuat kita lupa untuk memperhatikan makna 
dan tujuan dari sebuah pernikahan sebagaimana yang tercantum dalam Q.S 
Ar-Rûm ayat; 21 yang telah tersebut diatas. Sebagian dari kita masih ada 
yang kurang begitu memahami bagaimana cara mencapai tujuan dari 
pernikahan, khususnya membentuk keluarga sakînah, sehingga yang 
terjadi kemudian pernikahan tidak memiliki esensi seperti yang dimaksud 
oleh al-Qur’an itu sendiri. 
                                                          
 5 Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra 
Usaha, 1997), h.vii 
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 Dari sedikit uraian diatas tidak heran jika banyak kalangan pemikir 
atau ulama Islam berusaha membuat rumusan atau konsep tentang 
keluarga Sakînah demi terbentuknya keluarga yang penuh rahmat Allah 
SWT. 
 Berangkat dari hal tersebut penulis tertarik untuk menghadirkan 
salah satu pemikir ulama yang merumuskan tentang konsep keluarga 
Sakînah yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang sering dipanggil 
dengan sebutan “Hamka”. Ketertarikan ini disebabkan karena Hamka 
merupakan salah seorang mufasir Indonesia yang merupakan ulama besar 
dan juga merupakan pelopor gerakan Islam. Oleh karena itu pada 
penelitian ini penulis ingin mengungkap bagaimanakah pemikiran Hamka 
terhadap konsep keluarga sakînah dalam tafsirnya (tafsir Al-Azhar)?. 
 Dari uraian diatas hemat penulis maka perlu di adakannya 
penelitian ini supaya kita semua tahu bagaimana penafsiran Hamka 
terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan tema penelitian dan guna 
mendapatkan konsep baru untuk mewujudkan keluarga yang sakînah 
dalam kehidupan kita. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat al-Qur’an tentang 
keluarga sakînah dalam tafsir al-Azhar? 
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2. Bagaimana konsep keluarga sakînah menurut Hamka dalam tafsir al-
Azhar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
memahami konsep keluarga sakînah menurut Hamka dalam tafsir al-
Azhar, serta untuk mengetahui penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 
keluarga. 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah memberi pengertian kepada 
masyarakat Islam tentang bagaimana konsep keluarga yang sakînah yang 
sesuai dengan ajaran Islam yang disampaikan melalui ayat-ayat al-Qur’an. 
Di samping itu, penelitian ini diadakan untuk menambah khazanah 
keilmuan terutama di bidang Tafsir. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Tulisan yang memuat tentang keluarga atau pernikahan  baik dalam 
bentuk artikel, terjemahan, maupun karya ilmiah dapat dikatakan banyak. 
Namun dalam tulisan ini penulis ingin menyampaikan focus kajian tentang 
konsep keluarga sakînahdalam tafsir al-Azhar karya Hamka. 
 Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish 
Shihab”,  Penelitian ini membahas tentang bagaimana M. Quraish Shihab 
memaknai Keluarga sakînah dan bagaimana konsep M. Quraish Shihab 
tentang keluarga sakînah. Menurut M. Qurasih Shihab keluarga sakînah 
adalah keluarga yang tenang, keluarga yang penuh kasih sayang yang 
awalnya diliputi gejolak dalam hati dengan penuh ketidakpastian untuk 
menunjukkan ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. 
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Disamping itu, didalam relasi hubungan suami istri menunjukan bahwa 
pasangan suami istri adalah ibarat pakaian, hal ini menunjukan bahwa 
hubungan suami istri adalah setara atau sejajar dan bermitra. Selanjutnya, 
di dalam konsep M. Quraish Shihab tentang keluarga sakinah dijelaskan 
bahwa dengan modal sakînah dapat melahirkan mawaddah dan rahmah. 
Untuk mencapai mawaddah ada tiga tahapan yang harus dilalui. Perhatian, 
tanggung jawab dan penghormatan. Selain itu, agar sebuah perkawinan itu 
langgeng, lagi diwarnai sakinah konsep ini menganjurkan kesetaraan, 
musyawarah dan kesadaran akan kebutuhan pasangan, sehingga semua 
anggota keluarga merasa saling memiliki peran dan tanggung jawab.6 
 Eka Ita Ussa’adah, dalam skripsinya yang berjudul “Membentuk 
Keluarga Sakînah menurut M.Quraish Shihab (Analisis Pendekatan 
Konseling Keluarga Islam)”, menyimpulkan bahwasanya menurut M. 
Quraish Shihab keluarga sakînah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat 
bagi kehadirannya. Ia harus diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, 
adalah menyiapkan hati/kalbu. Menurut beliau sakînah/ketenangan 
bersumber dari hati/kalbu, lalu terpancar ke luar dalam bentuk aktivitas. 
M. Quraish Shihab menyatakan, memang benar al-Qur’an menegaskan 
bahwa tujuan disyariatkannya pernikahan adalah untuk menggapai 
sakînah. Namun, itu bukan berarti bahwa setiap pernikahan otomatis 
melahirkan sakînah, mawaddah dan rahmat. Pendapat M. Quraish Shihab 
ini menunjukkan bahwa keluarga sakînah memiliki indikator sebagai 
                                                          
 6Samsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah Menurut M.Quraish Shihab, (Skripsi  UIN 
Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 2009), h. 70 
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berikut: Pertama, setia dengan pasangan hidup; Kedua, menepati janji; 
Ketiga, dapat memelihara nama baik dan saling pengertian;Keempat, 
berpegang teguh pada agama.7 
 Muhammad Zulfan, dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 
Dasar Pembentukan Keluarga SakÎnah Menurut majelis Ta’lim Pondok 
Pesantren Ar-Ramli Giriloyo Wukissari Imogiri Bantul”, menyimpulkan 
bahwasannya konsep dasar pembentukan keluarga sakînah adalah harus 
mampu mewujudkan keseimbangan antara hak dan kewajiban suami istri, 
pemeliharaan anak tidak terabaikan dan terciptanya hubungan sosial yang 
harmonis. Dengan kata lain pandangan Majelis Ta’lim ar-Ramli terhadap 
konsep dasar pembentukan keluarga sakînah selaras dengan hukum Islam.8 
 Dari penelitian-penelitian di atas telah banyak yang meneliti 
tentang konsep-konsep untuk membangun sebuah keluarga Sakinâh, tetapi 
belum ada yang membahas bagaimana konsep keluarga sakinâh menurut 
Hamka, maka dari itu dalam penelitian ini penulis berusaha untuk 
mengungkapkan bagai mana konsep keluarga Sakinâh menurut Hamka 
yang terdapat dalam karyanya tafsir Al-Azhar. Serta untuk mengetahui 
bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berhubungan 
dengan konsep keluarga sakinâh. 
 
  
                                                          
 7 Eka Ita Ussa’adah, Membentuk Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish shihab( Analisis 
Pendekatan Konseling Keluarga Islam),(Sekripsi IAIN Wali Songo Semarang, 2008), h.vii 
 8 Muhammad Zulfan, Konsep Dasar Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Majelis 
Ta’lim Ar-Ramli Giriloyo Wukirsari Imogiri Bantul, (Skripsi UIN Sunan Kali Jaga, Yogyakarta, 
2012), h.ii 
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E. Kerangka Teori 
 Penelitian ini menggunakan teori tafsir sastra terhadap Al-Qur’an 
(at-tafsir al-adâbi li Al-Qur’an) sebagai pisau analisisnya yang digagas 
oleh Amin al-Khuli. Dalam pandangan Amin al-Khuli, Al-Qur’an 
merupakan bagian dari fakta sosio-kultural. Adapun fakta yang terdapat 
dalam Al-Qur’an terletak dalam pemakaian bahasa dan sastranya yang 
begitu indah. Berangkat dari latar belakang itulah Amin al-Khuli 
menggunakan pendekatan sastra dalam menafsirkan Al-Qur’an. 
Berdasarkan uraian di atas, Amin al-Khuli menyuguhkan dua 
prinsip metodologis, yaitu: 
1. Studi sekitar Al-Qur’an (dirâsah ma ahwâl Al-Qur’an) 
2. Studi tentang Al-Qur’an itu sendiri (dirâsah fi Al-Qur’an nafsih).9 
Studi yang pertama, masih bisa diklasifikasikan lagi menjadi studi 
hal-hal yang bersifat khusus dan dekat dengan Al-Qur’an kemudian studi 
yang bersifat lebih umum dan jauh dengan Al-Qur’an itu sendiri.10 
Adapun yang dimaksud dengan studi yang bersifat khusus dan 
dekat dengan Al-Qur’an adalah segala hal yang wajib diketahui oleh 
semua orang yang berminat untuk melakukan studi interpretative 
terhadap Al-Qur’an, misalnya segala hal di sekitar kitab suci yang 
tampak sekitar dua puluh tahun masa diturunkannya, ditambah dengan 
bertahun-tahun periode penulisan, pengumpulan dan penyebaran yang 
dilaluinya, sampai kepada permasalahan perbedaan cara membacanya itu 
                                                          
9 Amin al-Khuli, Manahij Tajdid: fi al-Nabawi wa al-balaghah wa al-Adab (Kairo: Dar 
al-Ma’rifah, 1961) h. 307. 
10Ibid., h. 308 
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dengan perkembangan bahasa Arab, sebagai akibat dari kebangkitan 
dakwah dan negara Islam. Studi yag bersifat khusus dan dekat dengan 
Al-Qur’an ini mulai dari masalah turunnya wahyu (asbab al-nuzul), 
penulisan, pengumpulan, penyebaran dan cara membacanya.11 
Adapun yang dimaksud dengan studi umum terhadap hal-hal yang 
ada di sekitar al-Qur’an adalah segala yang ada hubungannya dengan 
lingkungan material dan sepiritual yang menjadi wahana munculnya al-
Qur’an. 
Sedangkan studi kedua dimulai dengan pembahasan kosakata 
(mufradât) yang ada dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, peneliti harus 
memperhatikan sejarah perkembangan pengertian setiap kata dan cara 
pemakaiannya di dalam al-Qur’an. 
Jika teori tafsir sastra diapilikasikan dalam penelitian ini, maka 
pada studi pertama, penulis akan memaparkan latar belakang turunnya 
ayat-ayat yang membahas keluarga (asbâb al-nuzûl) termasuk didalamnya 
konsidi sosial masyarakat pada masa dimana tafsir al-Azhar ditafsirkan 
serta memaparkan latar belakang penafsiran tafsir al-Azhar. Kemudian 
pada studi kedua, penulis akan mengumpulkan setiap ayat yang 
membicarakan tentang keluarga sakinah yang ada di dalam tafsir al-Azhar, 
beserta korelasi (munâsabah) ayat-ayat tersebut didalam masing-masing 
suratnya dan penafsiran ayat-ayat tersebut. 
 
                                                          
11ibid.,h. 308 
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F. Metode Penelitian 
Penulis menggunakan beberapa langkah metode penelitian yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berbentuk library reserch atau kepustakaan dimana 
semua yang data yang berkaitan dengan penelitian ini akan ditelusuri 
melalui karya tulis yang telah ada. 
2. Sumber Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data yang 
diperoleh dari sumber tertulis. Diantaranya adalah kitab, buku, jurnal, 
dan artikel yang membahas kajian ini. Sumber data literer meliputi dua 
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Al-Azhar 
karya Hamka. 
b. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah semua buku, 
artikel, jurnal yan terkait dengan penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan:  
a. Melihat penafsiran Hamka tentang ayat yang mengisyaratkan tentang 
Konsep Keluarga Sakinah di dalam tafsir al-Azhar. 
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b. Menelaah isi penafsirannya tentang ayat tersebut untuk kemudian 
menerapkannya sebagai konsep yang ditawarkan Hamka dalam 
masalah ini. 
c. Meninjau penafsiran Hamka tentang ayat-ayat yang terkait dengan 
konsep tersebut.  
4. Analisa Data 
Penelitian ini mencakup pemikiran tokoh dalam karya-karyanya, 
sehingga membutuhkan kejelian dalam menganalisa karya yang mereka 
tulis khususnya tafsir yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Sebuah 
karya yang ditulis seseorang pasti mempunyai hubungan erat dengan 
latar belakang pendidikan, lingkungan, dan kondisi sosial yang 
melingkupinya saat itu. 
Untuk itu penulis menggunakan metode deskripsi dimana peneliti 
menguraikan secara teratur konsepsi pemikiran dari tokoh, termasuk di 
dalamnya adalah biografi dari tokoh tersebut.12 
G. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
 Bab satu pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan.  
                                                          
12 Wardoyo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin STAIN Surakarta, 
cet-I, (Kartasura: Penerbit Sopia, 2008), h. 16.  
 
 
12 
 
 Bab dua, berisi tentang biografi Hamka; riwayat hidup, riwayat 
pendidikan, sosial dan politiknya serta karya-karyanya. Karakteristik 
Tafsir Al-Azhar; bentuk tafsir, metodologi tafsir dan corak tafsir. 
 Bab tiga, berisi tentang Makna Keluarga dan Ayat-ayat tentang 
keluarga sakinah; Pengertian keluarga, pengertian sakînah, pengertian 
keluarga sakînah, Unsur-unsur mewujudkan keluarga sakînah, Ayat-ayat 
keluarga sakinah dalam tafsir al-Azhar. 
 Bab empat, berisi tentang penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat 
keluarga dalam tafsir al-Azhar dan analisis kandungan ayat tentang konsep 
keluarga sakînah dalam tafsir al-Azhar. 
 Bab lima, penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran, 
daftar pustaka, dan riwayat hidup penulis. 
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  BAB II 
MENGENAL HAMKA DAN SEPUTAR TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Biografi Hamka 
Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan 
sebutan Buya Hamka yang diambil dari akronim namanya13 Hamka lahir di 
Minanjau Barat, senin, 16 Februari 1908. Putra seorang tokoh pembaharu dari 
Minangkabau, Doktor H. Abdul Karim Amrullah. Nama Hamka sendiri ia 
dapat setelah menunaikan ibadah haji untuk yang pertama kali ke Makkah 
pada tahun 1927.14Pada tahun 1914 ia bersama ayahnya pergi ke Padang 
Panjang, kemudian dia masukkan ke sekolah desa dan malamnya belajar 
mengaji al-Qur’an dengan ayahnya sendiri hingga khatam. Dari tahun 1916 
sampai tahun 1923, dia telah belajar agama pada sekolah-sekolah “Diniyyah 
School” dan “Sumatra Thawalib” di Padang Panjang dan di Parabek.15 
Di usia yang masih beliau Hamka sudah melanglangbuana. Pada saat 
meninggalkan Minangkabau, menuju Jawa ia masih berumur 16 tahun. Dan 
di Yogyakarta lah ia menimba ilmu tentang pergerakan kepada para 
aktivisnya, seperti H. Oemar Said Tjokrominoto (Serikat Islam), Ki Bagus 
Hadikusumo (Ketua Muhammadiyah), K.H. Fakhruddin, dan RM 
                                                          
13 M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, “Prof. Dr. Buya HAMKA, cet-I (1908-1981)”, 
(Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), h. 333. 
14  Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20,  cet-I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 60. 
15 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern: Bahagia Itu Dekat dengan Kita Ada 
Dalam Diri Kita, (Jakarta: Repuplika, 2015), h. iii. 
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Soerjopranoto. Hamka, bersama dengan kaum muda aktivis, ikut kursus-
kursus tentang pergerakan..16 
Tiga tahun setelah berada di Jawa, Hamka menunaikan ibadah haji 
ke tanah suci Makkah, yang pada saat itu jama’ah haji Indonesia merupakan 
klimaksnya dibanding tahun-tahun sebelumnya. Dari pengalaman naik haji 
inilah, Hamka menulis sebuah novel yang terkenal berjudul “Di Bawah 
Lindungan Ka’bah” yang diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun 1938. 
Sekembalinya dari ibadah haji ia kembali ke kampung halamannya untuk 
menjadi guru agama. Tetapi, tidak seberapa lama kemudian ia merantau ke 
Medan (Sumatra Utara) dan mendirikan surat kabar Api Islam bersama 
Yunan Nasution yang diberi nama Majalah Pujangga Baru. Karena 
keterkaitannya dengn Pujangga Baru, akhirya Hamka pindah dari Medan ke 
Batavia dan di kota itulah Hamka bertempat tinggal hingga akhir hayatnya.17 
Hamka mempunyai modal yang dibutuhkan seorang intelektual dan 
ulama’ sekaligus. Ia seorang muballigh, ahli agama, sastrawan, sekaligus 
wartawan. Namun, dengan datangnya Jepang keadaan menjadi porakporanda, 
seluruh aktivitas masyarakat diawasi, dan bendera merah putih dilarang 
dikibarkan. Hamka sempat menjadi Dewan Perwakilan Rakyat pada saat 
penguasaan Jepang ini, sehingga ia menjadi sasaran kritik masyarakat dan 
membuatnya keluar dari kota Medan menuju Sumatra Barat.18 
                                                          
16 Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, h. 61. 
17  M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, h. 335. 
18 Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, h. 62. 
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Pada tahun 1950, Hamka pindah ke Jakarta dan menekuni dua 
profesi, menjadi ulama’ sekaligus pujangga. Pada tahun 1955, ia terpilih 
menjadi anggota parleman dari Masyumi mewakili unsur 
Muhammadiyah. 19 Sebagai ulama’ besar, Hamka memang tidak memiliki 
pondok pesantren sebagaimana lazimnya ulama’ lainnya, tetapi beliau 
mempunyai lembaga pendidikan yang terkenal dan sebagai simbol 
pendidikan Islam modern di ibukota negara Indonesia, yakni lembaga 
pendidikan al-Azhar yang mengelola pendidikan mulai dari tingkat pra 
sekolah hingga pendidkan tinggi.20 
Pada tahun 1958 Hamka mendapatkan gelar Doktor Kehormatan 
(Doktor Honoris Causa) dari Universitas al-Azhar Kairo Mesir yang ketika 
itu jabatan rektor diduduki oleh Muhammad Syaltut. 21  Pemberian gelar 
doktor dari perguruan tinggi sekaliber Universitas al-Azhar ini tentunya tidak 
diberikan kepada sembarang orang, kecuali jika ia dipandang layak 
menerimanya. Di Indonesia ada beberapa orang yang mendapatkan gelar 
serupa di antaranya Dr. Syeikh H. Abdullah Ahmad, Dr. Syeikh H. Abdul 
Karim Amrullah (Ayah Buya Hamka), Buya Hamka sendiri, dan Dr. Idham 
Khalid. Dengan gelar ini menunjukkan adanya pengakuan dari civitas 
academika, khususnya Syeikhul Azhar kepada ulama’ besar Indonesia.22 
                                                          
19 Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, h. 62. 
20  M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, h. 333. 
21Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, h. 63. 
22  M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara,h. 337. 
 
 
16 
 
Selain bidang agama Hamka juga mendalami bidang kesastraan, 
hingga pada tahun 1952 ia diangkat oleh pemerintah menjadi anggota “Badan 
Pertimbangan Kebudayaan” dari kementrian PP dan K dan menjadi Guru 
Besar pada Perguruan Tinggi Islam dan Universitas Islam di Makassar serta 
menjadi penasihat Kementrian Agama. 23 Hamka mendalami “Kesastraan 
Melayu Klasik” yang mengantarkannya mendapatkan gelar doktor dalam 
kesastraan ini pada 6 Juni 1974. 
Ketika Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) didirikan pada 27 Juli 1975, 
Hamka adalah Ketua Umum yang pertama. Jabatan ini dipegangnya sampai ia 
mengundurkan diri pada 18 Mei 1981. Sebelum lengser dari jabatannya MUI 
sempat mengeluarkan fatwa tentang Natal pada 7 Maret 1981 yakni, orang 
muslim haram menghadiri acara natal yang diselenggarakan kaum Kristiani. 
Fatwa ini lahir disebabkan banyaknya umat yang secara sukarela, terpaksa 
atau demi kerukunan, akhirnya mengikuti perayaan Natal.24 Hamka akhirnya 
tutup usia di Jakarta, 24 Juli 1981 pada usia 73 tahun. 
B. Pemikiran dan Karya-Karyanya 
Hamka adalah sosok multiperan. Selain sebagai ulama dan pujangga, 
ia juga seorang pemikir. Di antara buah pikirnya adalah gagasan tentang 
pendidikan. Bagi Hamka, pendidikan adalah sarana untuk mendidik watak 
pribadi-pribadi. Kelahiran manusia di dunia ini bukan hanya untuk mengenal 
                                                          
23 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, h. v. 
24  Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, cet-I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 65. 
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baik dan buruk, melainkan untuk menyembah Allah dan menjadi manusia 
yang berguna bagi sesama dan lingkungannya.25 
Kehidupan Hamka sesungguhnya menggambarkan bahwa dirinya 
adalah sosok yang mempunyai pribadi yang hebat. Seorang yang 
menginginkan adanya revolusi besar-besaran terhadap bangsa Indonesia 
sendiri. Mengubah cara berfikir yang sarat dengan adat-istiadat menjadi lebih 
rasional seseuai tuntunan ajaran agama Islam.Hamka yang juga ahli dalam 
bidang tasawuf sesungguhnya telah meletakkkan dasar-dasar sufisme baru di 
tanah air kita. Bila penghayatan mendalam seperti yang dicontohkan al-
Ghazali dalam tasawuf adalah dengan jalan ‘uzlah maka Hamka menghendaki 
pengahayatan itu dengan tetap aktif melibatkan diri dalam masyarakat. 26 
Hamka mengikuti jejak pembaharu klasik seperti Ibnu Taimiyah dan Ibnu 
Qoyyim al-Jauziah dan ia juga menunjukkan konsisitensi pemikirannya 
dengan tokoh tersebut. 
Dasar-dasar sufisme baru tersebut ia tuliskan dalam buku khusus 
yang ia beri judul Tasawuf Modern: Bahagia Itu Dekat dengan Kita Ada 
dalam Diri Kita. Tasawuf model ini mempunyai ciri utama berupa tekanan 
kepada motif moral dan penerapan metode dzikir dan muqârabah atau 
konsentrasi keruhanian guna mendekati Tuhan. Dengan penerapan tasawuf 
model ini seorang sufi bisa melihat dunia dengan pandangan yang lebih 
positif dan tidak menutup diri dalam kehidupan sosial masyarakat. 
                                                          
25 Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, h. 64. 
26 Nurcholish Majid, Ensiklopedia Nurcholish Majid: Pemikir di Kanvas Peradaban, jld 
4, “Tasawuf Modern HAMKA I”, (Jakarta: Mizan, 2006), h. 3314. 
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Hamka adalah seorang penulis produktif, selain itu ia juga seorang 
wartawan, editor, dan penerbit. Pada tahun 1920-an Hamka pernah menjadi 
wartwan dalam beberapa surat kabar seperti Pelita Andalas, Seruan Islam, 
Bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah. Pada tahun 1928 ia juga pernah 
menjadi editor sekaligus menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasssar, juga 
menjadi editor majalah Pedoman Masayarakat, Panji Masayarakat, dan Gema 
Islam.27 
Dalam dunia sastra Indonesia, Hamka terkenal sebagai pujangga 
baru dan satrawan religius. Karya sastra Hamka cukup banyak di antaranya: 
1. Si Sabariyah (buku romannya yang pertama dalam bahasa Minangkabau 
terbit di tahun 1928).28 
2. Di Bawah Lindungan Ka’bah (diterbitkan Balai Pustaka 1939); 
3. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk (1939); 
4. Merantau Ke Deli (sebuah otobiografi); 
5. Ayahku (biografi ayahnya, Dr. Abdul malik Karim Amrullah, terbit 1976); 
6. Kenang-Kenangan Hidup (otobiografi, 4 jilid 1951); 
7. Tuanku Direktur (novel 1939); 
8. Karena Fitnah (novel, 1949); 
9. Keadilan Ilahi (novel, 1941); 
10. Dijemput Mamaknya (novel, 1949); 
11. Menunggu Bedug Berbunyi (novel, 1950); 
                                                          
27 Hannun Rusdianto, Makna Riya’ dalam al-Qur’an: studi Komparatif Atas Tafsir al-
Azhar Karya Buya HAMKA dan Tafsir al-Qur’an al-Adzim Karya Ibnu Katsir, (Skripsi Jurusan 
ushuluddin: IAIN Surakarta, 2012), h. 17. 
28 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern: Bahagia Itu Dekat dengan Kita Ada 
Dalam Diri Kita, (Jakarta: Repuplika, 2015), h. iv. 
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12. Cemburu (1961); 
13. Lembah Nikmat (1959); 
14. Cermin Penghidupan (kumpulan cerpen, 1962) 
15. Laila Majnun (novel terjemahan dari bahasa Arab); 
16. Di Dalam Lembah Kehidupan (kumpulan cerpen).29 
17. Di Tepi Sungai Nyl (karya yang ditulis berdasarkan riwayat perjalanan ke 
negri-negri Islam); 
18. Di Tepi Sungai Dajlah; 
19. Mandi Cahaya di Tanah Suci; 
20. Empat Bulan di Amerika.30 
Di sela-sela kegiatannya yang bisa dikatakan tidak mengenal 
istirahat itu, Hamka yang memang sejak remaja mempunyai jiwa pengarang, 
masih terus menulis dan mengarang. Puluhan buku telah dihasilkan oleh 
ulama’ pencinta buku ini, baik berupa karya sastra yang sudah disebutka di 
muka, juga karya ilmiah keislaman baik dalam aqidah, syari’ah, ataupun 
tasawuf, juga ada di antara karyanya yang membahas segi-segi lain seperti 
kenegaraan dan kemasyarakatan. Di antara kumpulan karya ilmiahnya adalah: 
1. Khathibul Ummah (buku yang pertama kali dikarangnya di bidang karya 
tulis ilmiah yang ditulis tahun 1935).31 
2. Lembaga Hikmah; 
3. Penuntun Naik Haji; 
                                                          
29  M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, h. 336. 
30 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern,h. v. 
31 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, h. iv. 
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4. Urat Tunggang Pancasila; 
5. Lembaga Hidup; 
6. Lembaga Budi; 
7. Tasawuf Modern; 
8. Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya; 
9. Perkembangan Tasawuf dari Abab ke Abad; 
10. Mutiara Filsafat; 
11. Revolusi Agama Menuju Negara; 
12. Falsafah Idiologi Islam; 
13. Falsafah Hidup; 
14. Bimbingan Pribadi.32 
15. Agama dan Perempuan (terbit tahun 1929) 
16. Pembela Islam ; 
17. Adat Minangkabau dan Agama Islam (buku ini sempat disita polisi), 
18. Kepentingan Tabligh; 
19.  Ayat-Ayat Mi’raj. 
20. Pedoman Masyarakat (Majalah yang dipimpinyya sendiri terbit dari tahun 
1936 sampai 1943).33 
21. Pedoman Muballigh Islam; 
22. Semangat Islam; 
23. Sejarah Islam di Sumatera; 
24. Revolusi Pemikiran (buku-buku yang dikaranganya setelah pecah revolusi) 
                                                          
32  M. Bibit Suprapto, Ensiklopedia Ulama’ Nusantara:Riwayat Hidup, Karya, dan 
Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara, h. 338. 
33 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, h. iv. 
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25. Revolusi Agama; 
26. Adat Miangkabau Menghadapi Revolusi; 
27. Negara Islam; 
28. Sesudah Naskah Renville; 
29. Muhammadiyah Melalui Tiga Zaman; 
30. Dan Lembah Cita-Cita; 
31. Merdeka; 
32. Islam dan Demokrasi; 
33. Dilamun Ombak Masyarakat.34 
34. Pelajaran Agama Islam (terbit tahun 1955); 
35. Pandangan Hidup Muslim; 
36. Sejarah Hidup Jamaluddin al-Afghany; 
37. Sejarah Umat Islam. 
38. Soal Jawab tentang Agama Islam (buku yang keluar di tahun 70-an); 
39. Muhammadiyah di Minangkabau; 
40. Kedudukan Perempuan dalam Islam; 
41. Do’a-Do’a Rasulullah.35 
42. Tafsir al-Azhar (karya paling monumental yang susunnya dalam penjara, 
tafsir al-Qur’an lengkap 30 juz).36 
C. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Azhar 
                                                          
34 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, h. v. 
35 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, h. vi. 
36  Herry Mohammad, dkk, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, cet-I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 63. 
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Tafsir al-Azhar karya Hamka ini ditulis dalam bahasa Melayu. Tafsir 
ini merupakan rangkaian kajian yang disampaikan Hamka pada kuliah subuh 
di masjid Al-Azhar yang terletak di Kebayoran Baru Jakarta. Adanya 
permintaan dan dorongan untuk menjadikannya tafsir dari beberapa pihak, 
maka Hamka akhirnya menuliskan tafsir ini. 
Tafsir ini ditulis bukannya tanpa tujuan, terbukti Hamka 
menuliskannya dalam pendahuluan tafsirnya bahwa tujuan dituliskannya 
tafsir ini adalah untuk membangkitkan minat angkatan Muda Islam di tanah 
air Indoneia dan di daerah-daerah yang berbahasa melayu hendak mengetahui 
isi al-Qur’an. Juga tafsir ini diharapkan bisa membantu para muballigh dalam 
menyampaikan dakwahnya.37 
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an Hamka menerapkan 
pengetahuannya di setiap bidang ilmu, baik ilmu pengetahuan keagamaannya 
maupun non keagamaannya. Dengan bahasa yang mudah dipahami tidak 
heran apabila tafsir al-Azhar mendapat pujian dari Fuderspiel dalam bukunya 
yang berjudul “Kajian al-Qur’an Indonesia” sebagai tafsir yang 
membicarakan sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer.38 
Tafsir al-Azhar menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan ungkapan 
yang teliti, menerangkan makna-makna yang dimaksud dalam al-Qur’an 
                                                          
37Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, juz I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2007), hlm. 6. 
38 Ahmad Mujamil, “Tafsir Ayat-Ayat Dakwah: Studi Tentang Metode Dakwah dan 
Metode Penulisan Tafsir dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah”, (Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2012), hlm. 19. 
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dengan bahasa yang indah, dan menghubungkan ayat degan realita sosial 
yang ada.39 
D. Metode Tafsir al-Azhar 
Melihat dari segi Hamka menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara 
urut sesuai dengan musha nya serta menganalisis hal-hal penting yang terkait 
langsung dengan ayat, baik dari segi makna atau aspek-aspek lain yang dapat 
memperkaya wawasan pembaca tafsirnya, 40  maka tafsir al-Azhar ini 
tergolong tafsir dengan menggunakan metode analisis (Tahlîli). 
Sebagai contoh ketika Hamka menafsirkan ayat pertama dari surat 
al-Baqârah, yang berupa huruf-huruf Alif Lâm Mîm, dalam menafsirkan ayat 
ini Hamka mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an kita akan menemukan 
beberapa surat yang dimulai dengan huruf-huruf pembuka surat (fawâtih al-
suwar) seperti; Kâf Hâ Yâ ‘Aîn Shâd, Alî lâm Mîm Râ, Thâ Hâ, dll. Menurut 
Hamka para mufasirin dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut terbagi dalam 
dua pandangan, yaitu: Pertama, mereka yang memberikan arti sendiri bagi 
ayat tersebut. Yang banyak memberikan arti pada ayat tersebut adalah sahabat 
mufasir yakni ‘Abdullah bin ‘Abbas. Menurut Ibn ‘AbbasAlîf Lâm Mîm 
merupakan isyarat bagi tiga nama; Alîf untuk nama Allah, Lâm untuk nama 
Jibril, dan Mîm untuk nama Nabi Muhammad Saw. Demikian halnya dengan 
ayat pembuka surat yang lainnya yang ada maknanya sendiri. 
                                                          
39  Ahmad Muhajir, “Menyelami Pemikiran Buya HAMKA”. Dalam Gontor Bredel 
Media Itu Masih Ada, (Rajab-Sya’ban 1436/Mei 2015), hlm. 47. 
40Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1998), cet.1, hlm. 9 
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Kedua, mufasir yang berpendapat bahwasanya huruf-huruf di 
pangkal surat itu adalah rahasia Allah, termasuk ayat-ayat mutasyabihat yang 
kita baca dan kita percayai, Allah lah yang lebih tahu artinya. 
Sedangkan Hamka berpendapat bahwasannya ayat-ayat tersebut 
merupakan pemberitahuan, atau sebagai panggilan untuk menarik perhatian 
tentang ayat-ayat yang akan turun mengiringinya. Kemudian di bagian akhir 
penafsiran ayat ini hamka mengatakan;41 
“Nyatalah huruf-huruf itu bukan kalimat bahasa yang bisa diartikan. 
Kalau dia suatu kalimat yang mengandung arti, niscaya akan ragu-ragu lagi 
seluruh bangsa Arab akan artinya. Oleh sebab itu maka lebih baik kita terima 
saja huruf-huruf itu menurut keadaannya...” 
 
Dari penjelasan mengenai ayat pembuka surat (Fawâtih al-suwar) di atas 
maka terlihat penafsiran hamka yang analitis yang mengkaitkannya dengan 
pendapat mufasir-mufasir yang lain dan melihat juga dari segi ayat itu sendiri. 
E. Corak Tafsir al-Azhar 
Tiap-tiap tafsir mempunyai corak haluan yang menggambarkan 
pribadi penafsirnya. Antara satu tafsir dengan tafsir yang lain pastilah 
memiliki kecenderungan masing-masing. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan 
yang membesarkannya, kehidupan sosial yang melingkupinya, dan keadaan 
zaman saat karya itu dituliskan. 
Tafsir al-Azhar ditulis di Negara yang mayoritas penduduknya 
muslim. Sedangkan, mereka butuh bimbingan agama, dan haus akan 
mengetahui rahasia al-Qur’an. Maka pertikaian-pertikaian madzhab tidaklah 
                                                          
41Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 30 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1988), cet. 1, h. 121-122 
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dibawa dalam tafsir ini dan tidaklah penulisnya ta’assub kepada suatu paham. 
Melainkan mencoba segala upaya mendekati maksud ayat, menguraikan 
makna dari lafadh bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan memberi 
kesempatan orang buat berpikir.42 
Madzhab yang dianut oleh penafsir ini adalah madzhab Salaf, yaitu 
Madzhab Rasulullah saw, para sahabat, dan ulama’-ulama’ yang mengikuti 
jejak Rasulullah saw.  
Salah satu tafsir yang menarik hati Hamka dan dijadikannya contoh 
ialah tafsiral-Mannar karya Rasyid Ridha, berdasar kepada ajaran tafsir 
gurunya Syaikh Muhammad Abduh. Tafsir al- Mannar hanya ditulis 12 juz 
yang artinya tidak ditafsirkan sampai separuh al-Qur’an. Namun, tafsir al-
Mannar dapat dijadikan pedoman dalam menulis tafsir al-Azhar ini hingga 
selesai 30 juz. Meskipun persoalan kemasyarakatan dan politik sudah banyak 
berubah, karena perubahan yang terjadi di dalam negeri-negeri Islam, namun 
dasar penafsiran yang beliau tagakkan masih tetap hangat, dapat dicontoh, 
dan tidak basi.43 
Selain tafsir al-Mannar masih ada tafsir-tafsir ulama’ terdahulu yang 
turut memberikan warna pada tafsirnya yaitu al-Azhar. Seperti tafsir al-
Maraghi, al-Qasimi, dan Sayyid Qutb. Tafsir Fi Dzilalil Qur’an (Di Bawah 
Lindungan al-Qur’an) karya Sayyid Qutb ini nampaknya juga memberikan 
pengaruh yang cukup besar dalam karya Hamka. Tafsir ini tamat di tafsirkan 
ke tigapuluh juznya. Hamka sendiri memandang bahwa tafsir Fi Dzilalil 
                                                          
42Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, juz I, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2007), h. 52. 
43 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, juz I, h. 54. 
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Qur’an sangat cocok dan sesuai dengan zaman ini. Meskipun begitu, dalam 
periwayatan atau dalil-dalil naqli yang digunakan Hamka lebih cenderung 
pada tafsir al-Mannar karya Rasid Ridha. 
Hamka mengatakan pada muqaddimah tafsirnya bahwa saat 
menuliskan tafsir ini beliau membayangkan corak ragam dari murid-murid 
dan anggota jama’ah yang berdiri dibelakangnya sebagai makmum. 
“Ada mahasiswa-mahasiswa yang tengah tekun berstudi dan terdidik 
dalam keluarga Islam. Ada sarjana-sarjana yang bertitle S.H, Insinyur, Dokter 
dan Profesor. Ada pula perwira-perwira tinggi yang berpangkat jenderal dan 
laksamana dan ada juga anak buah mereka yang masih saudagar-saudagar 
besar, agen auto mobil dengan relasinya yang luas, importir dan eksportir 
kawakan di samping saudagar perantara. Dan ada juga pelayan-pelayan dan 
tukang, tukang pemelihara kebun dan pegawai negeri, di samping istri 
mereka masing-masing. Semuanya bersatu membentuk masyarakat yang 
beriman, dipadukan oleh jama’ah shalat subuh, kasih-mengasihi dan harga-
mengharga. Bersatu di dalam shaf yang teratur, mengahadapa muka bersama, 
dengan khusu’ kepada Ilahi.”44 
Tafsir al-Azhar terbilang cocok untuk semua kalangan dan bagi 
siapapaun yang menginginkan solusi praktis dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sesuai dengan apa yang diuraikan Hamka ia mengarang tafsir ini agar bisa 
dibaca oleh golongan masyarakat manapun baik kaum terpelajar ataupun 
orang biasa. Hamka juga seringkali memberikan contoh riil yang terjadi 
dalam masyarakat dengan uraian yang sangat lugas. Sehingga pembaca akan 
mengena langsung pada titik permasalahan yang sedang dibahas. 
Corak penafsiran ialah suatu warna, arah, atau kecenderungan 
pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir. Jadi kata 
kuncinya terletak pada dominan atau tidaknya sebuah pemikiran atau ide 
                                                          
44 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, juz I, h. 55. 
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tersebut. 45 Tidak menutup kemungkinan dalam sebuah tafsir memiliki 
banyak corak karena setiap mufasir memiliki kebebasan dalam 
mengekspresikan karyanya selama itu tidak melanggar rambu-rambu yang 
ditetapkan untuk menjadi seorang mufasir. Nashruddin Baidan membagi 
corak tafsir dalam 3 kategori yaitu umum, khusus, dan kombinasi. 
Bila sebuah kitab tafsir mengandung banyak corak (minimal tiga 
corak) dan kesemuaannya tidak ada yang dominan karena porsinya sama, 
maka inilah yang disebut corak umum. Tapi bila ada satu yang dominan, 
maka itu disebut corak khusus, bila yang dominan itu ada dua corak secara 
bersamaan yakni kedua-duanya mendapat porsi yang sama, maka inilah 
yang disebut corak kombinasi.46Tafsir al-Azhar karya Hamka ini merupakan 
salah satu karya di bidang tafsir yang memiliki corak kombinasi (adabi 
ijtima’i dan sufi) dimana keduanya sama-sama menonjol dominan dalam 
tafsirnya.  
Dalam tafsirnya Hamka seringkali mengungkap fenomena yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat, berikut fakta yang valid serta didukung 
oleh argumen yang kuat, baik berasal dari al-Qur’an dan hadis, maupun 
berasal dari pemikiran rasional dan objektif. Oleh karena itu, tidak salah bila 
disimpulkan bahwa tafsir Hamka ini mengandung corak adabi ijtima’i.47 
Dalam tafsirnya Hamka juga selalu menyadarkan umat, bahwa hidup 
ini hanya sementa dan kekekalan yang sesungguhnya ada di akhirat kelak. 
                                                          
45 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, cet-II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 388. 
46 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 388. 
47 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 430. 
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Atau dengan kata lain, Hamka tidak ingin umat terlena oleh kehidupan 
duniawi yang glamor ini, lalu lupa terhadap akhirat. Karena itu corak 
sufinya tampak cukup dominan dalam tafsirnya ini.48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
48 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 431. 
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BAB III 
MAKNA KELUARGA SAKINAH DAN AYAT-AYAT TENTANG 
KELUARGA SAKINAH DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Pengertian Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah merupakan gabungan dari dua suku kata yaitu; 
Keluarga dan sakinah, untuk arti dari masing-masing kata adalah sebagai 
berikut: 
1. Keluarga 
Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang 
yang masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. 
Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat untuk 
mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia, didasari keyakinan 
yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipatri dengan kasih sayang, 
ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri dalam 
menuju ridha Allah.49 
Menurut Sayekti dalam bukunya yang berjudul Bimbingan 
dan Konseling Keluarga, mengartikan keluarga adalah suatu ikatan 
persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang 
berlainan jenis yang hidup bersama, atau seorang laki-lakidengan 
seorang perempuan yang sendiri atau yang sudah punya anak, 
                                                          
49Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluarga. (Bandung: Alfabet, 1994), h.152 
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baikanak sendiri maupun anak adopsi, yang tinggal dalam sebuah 
rumah tangga.50 
Sofyan Wilis dalam buku yang berjudul Keluarga Sakinah 
dalam Perspektif Islam, karya Ulfatmi menyatakan bahwa keluarga 
adalah multibodied organism, organisasi yang terdiri dari banyak 
badan. Keluarga adalah satu kesatuan atau organisme, mempunyai 
komponen-komponen yang membentuk organisme keluarga itu. 
Komponen-komponen itu adalah keluarga.51 
Adapun jalan pertama yang harus ditempuh dalam 
membentuk sebuah rumahtangga ialah pernikahan antara laki-laki 
dengan perempuan. Dan sebenarnya semua agama terdahulu telah 
memberi gambaran-gambaran tentang sistem perhubungan antara 
laki-laki dan perempuan sedemikian rupa sesuai dengan norma-norma 
dan peraturan-peraturan yang ada di wakti itu secara terperinci, dan 
sesuai dengan fitrah yang telah diciptakan Allah dalam diri manusia, 
sebagaimana fitrah itu Dia ciptakan pula dalam diri binatang. Hanya 
pada manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah, dan Dia 
tiupkan padanya ruh ciptaan-Nya serta diberi-Nya hak untuk menjadi 
khalifah-Nya. Kalau manusia itu telah diberi tabiat ingin tetap lestari, 
sedangkan kelestarian itu sendiri takkan tercapai karena setiap 
mkhluk hidup pasti mati. Maka caranya agar tetap lestari ialah dengan 
                                                          
50 Sayekti Pujo Suwarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga, (Yogyakarta: Menara Mas 
Offset, 1994) h.11 
51 Utami, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 
2011) h.20 
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menurunkan keturunan (reproduksi). Setiap orang tahu cara itulah 
untuk meperkembangbiakkan eksistensinya, melestarikan namanya 
dan mengabdikan hidupnya. Adapun tata caranya dengan jalan 
perkawinan sebagaimana firman Allah Ta’ala: 
َ ََ ََ  َ  َََ  َ َ
َ َ َ  ََ     َ َ َ ََ
 ََََ 
“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak 
dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. (Q.S. An-
Nahl: 72).52 
Ayat mulia tersebut di atas mengisyaratkan bahwa 
kebutuhan kita untuk beristri, beranak dan kepada sistem pernikahan 
yang baik, tidaklah kurang pentingnya dibanding dengan kebutuhan 
kita untuk mempertahankan hidup.53 
Melihat pengertian keluarga diatas, nampaknya para ahli ada 
yang menerjemahkan keluarga dalam arti sempit da nada yang 
menerjemahkan dalam arti luas. Dalam arti sempit, pengertian 
keluarga didasarkan pada hubungan darah yang terdiri atas ayah, ibu 
dan anak, yang disebut dengan keluarga inti. Sedangkan dalam arti 
luas, semua pihak yang ada hubungan darah sehingga tampil sebagai 
clan atau marga dalam berbagai budaya, setiap orang memiliki nama 
                                                          
52 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 
Sukses Publishing, 2012), h. 219. 
53  Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur 
Keluarga, (PT Bina Ilmu: Surabaya, 1987), hal. 236-237 
 
 
32 
 
kecil dan nama keluarga atau marga. Sementtara itu arti keluarga 
dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai jenis, ada yang 
dikaitkan dengan silsilah, lingkungan kerja, mata pencaharian,profesi 
dan sebagainya.54 
2. Pengertian Sakinah 
Sakinah berasal dari kata “sakana, yaskunu, sakinatan” yang 
berarti rasa tentram, aman dan damai. Jadi keluarga sakinah adalah 
keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan berkeluarga 
yang tentram, dinamis dan aktif, yang asih, asah dan asuh.55 
Kata sakinah dalam kamus bahasa Arab berarti; al-waqaar, 
ath-thuma’ninah, dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan 
kenyamanan) 56 . Sedangkan kata sakinah dalam kamus bahasa 
Indonesia adalah kedamaian, ketentraman, ketenangan dan 
kebahagiaan. 57  Secara etimologi sakinah adalah ketenangan, 
kedamaian, dari akar kata sakana menjadi tenang, damai, merdeka, 
hening dan tinggal. 58  Dalam Islam kata sakinah menandakan 
ketenangan dan kedamaian secara khusus, yakni kedamaian dari Allah 
yang berada dalam hati. Sedangkan secara terminologi, keluarga 
sakinah adalah keluarga yang tenang dan tentram, rukun dan damai. 
                                                          
54 Soelaeman, Pendidikan dalam Keluarga, h. 6. 
55 Asrofi dan M. Thohir, Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: 
Arindo Nusa Media, 20060. h.3. 
56  Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 
Progesif, 1997), h.646. 
57 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Cet. I (Jakarta: Balai Pustak, 1988), h.413. 
58 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam, Penerjemah Ghuron A Mas’adi, cet. II, (Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada, 1991), h. 351. 
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Dalam keluarga itu terjalin hubungan mesra dan harmonis, diantara 
semua anggota keluarga dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. 
Menurut M. Quraish Shihab, kata sakinah berarti ketenangan. 
Sedangkan ketenangan disini berarti ketenangan yang dinamis, dalam 
setiap rumah tangga. Ada masa dimana terjadi gejolak, namun dapat 
segera tertanggulangi dan akan melahirkan sakinah. Sakinah bukan 
hanya yang tampak pada ketenangan lahir, tetapi harus disertai dengan 
kelapangan dada, budi bahasa yang halus dilahirkan oleh ketenangan 
batin akibat menyatunya pemahaman kesucian hati dan bergabungnya 
kejelasan pandangan dengan tekad yang kuat. Kehadiran sakinah tidak 
datang begitu saja, tetapi ada syarat kehadirannya, hati harus disiapkan 
dengan kesabaran dan ketakwaan.59 
3. Keluarga Sakinah 
Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an 
dalam surat ar-Rum (30): 21: 
 َ   َََ ََ َ   َ  َ   َ  َ
َ َ َََ َ َ َ َ َََََ
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.60 
                                                          
59 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: kalung pertama buat anak-anakku, (cet. 
I:Jakarta:Lentera, 2007) h. 80-82. 
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.h 
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Dalam ayat tersebut terkandung tiga makna yang dituju oleh 
suatu perkawinan61, yaitu: 
a. Litaskunu ilaiha, artinya supaya tenang. Maksudnya supaya 
perkawinan dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi pelakunya. 
b. Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah 
wadada (membara atau menggebu-gebu) yang berarti meluap tiba-
tiba, karena itulah pasangan muda dimana rasa cintanya sangat 
tinggi yang termuat kandungan cemburu, sedangkan rasa 
sayangnya masih rendah, banyak terjadi benturan karena tak 
mampu mengontrol rasa cinta yang terkadang sangat sulit 
terkontrol. 
c. Rahmah, yang berarti sayang. Bagi pasangan muda rasa sayangnya 
demikian rendah sedangkan rasa cintanya sangat tinggi. Dalam 
perjalanan hidupnya semakin bertambah usia pasangan, maka 
kasihsayangnya semakin naik, sedangkan mawaddahnya semakin 
menurun. Itulah kita melihat kakek-kakek dan nenek-nenek 
kelihatan mesra berduaan, itu bukan gejolak wujud cinta 
(mawaddah) yang ada pada mereka tetapi sayang (rahmah). 
Dimana rasa sayang tidak ada kandungan rasa cemburunya. 
Apabila dicermati, dipahami ayat tersebut kita akan 
mengakui bahwa apa yang menjadi pedoman dalam menuju keluarga 
sakinah. Dalam ayat tersebut menyatakan tujuan suami isteri, yakni 
                                                          
61  Ahmad Mubarok, Nasehat Perkawinan dan Konsep Hidup Keluarga, (Jakarta: 
Jatibangsa, 2006), h. 18. 
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adanya ketentraman, damai serasi, hidup bersama dalam suasana cinta-
mencintai. Islam pun menginginkan bahwa antara suami isteri itu 
terdapat saling percaya, saling menghargai, saling menghormati, saling 
membantu serta saling menasehati. Ketentraman itu bersemayam 
didalam hati. Tinggal bersama bergaul serumah dengan isteri yang 
cocok menyebabkan sang suami itu pikirannya menjadi mantap, dan 
bilamana sang isteri benar-benar bijaksana, disamping mencintai 
suaminya, sang suami ini akan menjadi betah di rumah dan kemudian 
tentram dalam hati.62 
Dalam uraian definisi diatas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa keluarga sakinah didefinisikan sebagai keluarga 
yang dibina atas ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat 
hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi oleh 
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 
dengan selaras, serasi serta mampu menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlakul karimah dengan baik. 
B. Unsur-Unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Setelah suami isteri memahami hak dan kewajiban, ada beberapa 
unsur yang sangat perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga sakinah 
adalah63: 
1. Mewujudkan Harmonisasi Hubungan Suami Isteri 
                                                          
62 Departemen Agama RI, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah, (Jakarta, Departemen  
Agama, 2001), h.89. 
63 Syahmini Zaini, Membina Rumah Tangga Bahagia, (Jakarta: Kalamulia, 2004), h. 10. 
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Hubungan suami isteri atas dasar saling membutuhkan, seperti 
pakaian yang di dipakai, sebagaimana yang diungkapkan dalam al-
Qur’an surat Al- Baqarah (2): 187: 
َ ََ َ  َ َََ
 “Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka”.64 (Q.S. Al-Baqarah (2): 187).65 
Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami isteri dapat 
dicapai antara lain melalui: 
a. Adanya Saling Pengertian 
Diantara suami isteri hendaknya saling memahami dan 
mengerti tentang keadaan masing-masing baik secara fisik maupun 
mental. Perlu diketahui bahwa suami isteri sebagai manusia 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya. Masing-
masing sebelumnya tidak saling mengenal, bertemu setelah sama-
sama dewasa tidak saja berbeda jenis tetapi masing-masing 
memiliki perbedaan sikap, tingkah laku dan perbedaan pandangan 
hidup.66 
b. Saling Menerima Kenyataan 
Suami isteri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezki dan mati 
dalam kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis, 
namun kepada kita manusia diperintahkan untuk melakukan 
                                                          
64 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, op.cit, h. 27. 
65 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 
Sukses Publishing, 2012), h. 22. 
66  Kanwil Departemen Agama Provinsi Riau, Pedoman Gerakan Keluarga Sakinah, 
(Pekanbaru: Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004), h. 31. 
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ikhtiar. Hasilnya barulah merupakan suatu kenyataan yang harus 
kita terima, termasuk keadaan suami isteri kita masing-masing kita 
terima secara tulus dan ikhlas. 
c. Saling Melakukan Penyesuaian Diri 
Penyuasaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota 
keluarga berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada pada 
diri masingmasing serta mau menerima dan mengakui kelebihan 
yang ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga. Kemana pun 
penyesuaian diri oleh masing-masing anggota keluarga mempunyai 
dampak yang positif baik pembinaan keluarga maupun masyarakat 
dan bangsa.67 
d. Memupuk Rasa Cinta 
Setiap pasangan suami isteri menginginkan hidup bahagia, 
kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuai dengan cita rasa 
dan keperluannya. 
Namun begitu setiap orang berpendapat sama bahwa 
kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat mendatangkan 
ketentraman, keamanan dan kedamaian serta segala sesuatu yang 
bersifat pemenuhan keperluan mental spiritual manusia. Untuk 
dapat mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami 
isteri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan rasa saling 
                                                          
67 37 Syahmini Zaini, op.cit., h. 13. 
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sayang-menyayangi, kasih-mengasihi, hormat-menghormati serta 
saling hargai-menghargai dengan penuh keterbukaan. 
e. Melaksanakan Asas Musyawarah 
Dalam kehidupan berkeluarga sikap musyawarah terutama 
antara suami dan isteri merupakan suatu yang perlu diterapkan. Hal 
tersebut sesuai dengan prinsip bahwa tidak ada masalah yang tidak 
dapat dipecahkan selama prinsip musyawarah diamalkan. Dalam 
hal ini dituntut sikap terbuka, lapang dada, jujur, mau menerima 
dan memberi serta sikap tidak mau menang sendiri dari pihak 
suami ataupun isteri. Sikap suka musyawarah dalam kelurarga 
dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab 
diantara para anggota keluarga dalam menyelesaikan dan 
memecahkan masalah-masalah yang timbul. Sebagaimana firman 
Allah dalam surat Asy-Syura (42): 38: 
 َ َ َ  َ  َ    َ ََ
  َ  ََََََ
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka”. 
f. Suka Memaafkan 
Diantara suami-isteri harus ada sikap kesediaan untuk saling 
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena 
tidak jarang persoalan yang kecil dan sepeleh dapat menjadi sebab 
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terganggunya hubungan suami isteri yang tidak jarang dapat 
menjurus kepada perselisihan yang berkepanjangan.68 
g. Berperan Serta Untuk Kemajuan Bersama 
Masing-masing suami isteri harus berusaha saling membantu 
pada setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan bersama yang 
pada gilirannya menjadi kebahagiaan keluarga. 
2. Membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri 
hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Akan tetapi menyangkut 
hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi baik hubungan antara 
anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan masyarakat. 
C. Ayat-ayat tentang Keluarga Sakinah dalam Tafsir Al-Azhar 
Berdasarkan research yang penulis lakukan yaitu mencari kata 
kunci dari kata Sakînah. Setelah penulis menelusuri maka penulis 
menemukan 41 ayat yang berkaitan dengan kata Sakînah dan turunannya. 
Setelah penelusuran penulis terhadap ayat serta melihat rumusan masalah 
pada penelitian ini yang mengacu pada konsep keluarga sakinah, maka 
dari 41 ayat yang berkaitan dengan keluarga sakinah, antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. QS. Ar-Rûm, ayat; 21 
                                                          
68 Kanwil Departemen Agama Provinsi Riau, op.cit., h. 33. 
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 َ   ََ َ َ َ َ  َ  َ  َ  َ
َ َ َََ َ َ َ َ َََََ
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.69 
 
2. QS. An-Nisâ’, ayat; 19 
    ََ ََ َََ  َ   َ  َََ   َ
  َ َ َ َ ََ َ  َ  ََ
 َ  َََ    َ ََ َ َ
  ََََ َََََ
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka 
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.70 
 
3. QS. At-Tahrîm, ayat; 6 
   َََ َ َ   ََ  َ َ  َ
  َ  َ َََ  ََ َ َ َ َ
َََ 
                                                          
69 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 21 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2004), h. 59 
70  Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2004), h. 381. 
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ََ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.71 
 
4. QS. Al-A’râf, ayat; 189 
َ َََ ََ ََ َ َ َ   َ
ََ  َ َ َ  َ َََََ َ
َ  َ َ َ  َ َ َ  َََََ
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa 
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk 
orang-orang yang bersyukur".72 
 
5. QS. Luqmân, ayat; 13-14 
 َ َ َ َ َ  َ  َََ ََ َ َ
 َ ََ َ َ َ َ   َ َ َ َ َ
َ   ََ  ََ  ََ    َ َ َََََ
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
                                                          
71 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 28, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1985), cet.1, h. 308. 
72 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz ix, h. 205. 
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bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu”.73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
73 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz xxi, h. 125. 
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BAB I 
PENAFSIRAN DAN KRITERIA KELUARGA SAKINAH MENURUT  
HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR 
 
A. Penafsiran Hamka Terhadap Ayat-ayat Tentang Keluarga Sakinah 
Setelah di bab sebelumnya penulis melakukan pencarian terhadap 
ayat-ayat yang berhubungan dengan keluarga sakinah maka pada sub bab 
ini penulis berusaha untuk memaparkan bagaimana penafsiran Hamka 
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan keluarga sakinah beserta 
munasabah ayatnya. Penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. QS. Ar-Rûm, ayat; 21 
 َ   ََ َ َ َ َ  َ  َ  َ  َ
َ َ َََ َ َ َ َ َََََ
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.74 
 
Penafsiran Hamka:  
 “Agar tenteramlah kamu kepadanya”. Artinya akan gelisahlah 
hidup kalau hanya seorang diri karena kesepian, terpencil tidak 
berteman. Lalu si laki-laki mencari-cari si perempuan sampai dapat 
dan si perempuan menunggu-nunggu si laki-laki sampai datang. Maka 
                                                          
74Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 21, h. 59 
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hidup pun dipadukanlah jadi satu. Karena hanya dengan perpaduan 
jadi satu itulah akan dapat langsung pembiakan manusia. 75 “Dan 
dijadikan di antara kamu cinta dan kasih sayang.” 
Cinta dan kasih sayang akan sendirinya tumbuh. Pertama sebab 
positif selalu ingin menemui negatif, jantan mencari betina dan laki-
laki inginkan perempuan. Segala sesuatu mencari timbalannya. Dan 
yang demikian tidaklah akan terjadi atau membawa hasil yang 
dimaksudkan, yaitu perkembangan biak, kalau tidak dari yang sejenis. 
Orang yang mendapat sakit syahwat setubuh yang keterlaluan (sex 
maniac) bisa saja menyetubuhi binatang, misalnya kuda atau sapi. 
Namun dari persetubuhan itu tidaklah akan menghasilkan anak. Di satu 
penyelidikan “seorang perempuan manusia dengan gorila atau monyet 
besar. Mereka dapat bersetubuh dengan puas, tetapi anak tidak ada. 
Itulah hikmat maknanya daripada “kamu sendiri dijadikan akan isteri-
isteri kamu”.76 
Tentang mawaddatan wa rahmatan. Cinta dan kasih sayang 
yang tersebut dalam ayat itu, dapatlah kita menafsirkan bahwa 
mawaddatan yang kita artikan dengan cinta, ialah kerinduan seorang 
laki-laki kepada seorang perempuan dan seorang perempuan kepada 
seorang laki-laki yang dijadikan Allah thabi’at atau kewajaran dari 
hidup itu sendiri. Tiap-tiap laki-laki yang sihat dan perempuan yang 
sihat, senantiasa mencari teman hidup yang disertai keinginan 
                                                          
75 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz xxi, h.65. 
76 Ibid, h.65. 
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menumpahkan kasih yang disertai kepuasan bersetubuh. Bertambah 
terdapat kepuasan bersetubuh, bertambah termaterailah mawaddatan 
atau cinta kedua belah pihak. Oleh sebab itu maka tidak ada salahnya 
dalam pandangan ajaran Islam jika kedua belah pihak suami-isteri 
membersihkan badan, bersolek, berharum-haruman wangi-wangian, 
hingga kasih messra mawaddatan itu bertambah mendalam kedua 
belah pihak.77 
Tetapi sudahlah nyata bahwa syahwat setubuh itu tidaklah 
terus-menerus selama hidup. Apabila badan sudah mulai tua, laki-laki 
sudah lebih dari 60 tahun dan perempuan sudah mencapai 50 tahun, 
syahwat setubuh dengan sendirinya mulailah mengendur. Tetapi 
karena hidup bersuami-isteri itu bukan semata-mata mawaddatan, 
bertambah mereka tua, bertambahlah kasih mesra kedua pihaknya 
bertambah dalam. Itulah dia rahmatan kedua belah pihak. Apatah lagi 
bila melihat anak-anak dan cucu-cucu sudah besar-besar, sudah 
dewasa, bahkan sudah tegak pula ke tengah masyarakat. 
Teranglah disini bahwa hubungan laki-laki dan perempuan 
adalah satu diantara ayat-ayat Allah, atau satu diantara berbagai ragam 
kebesaran Tuhan. Dia bukanlah dosa, sebagaimana disangka oleh 
setengah pemimpin fikiran dari agama kristen. Ditanamkan dalam jiwa 
si kecil, bahwa terjadinya hubungan kelamin laki-laki dengan 
perempuan adalah tersebab dosa Adam. Setengah mereka menafsirkan 
                                                          
77 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz xxi, h.65 
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Buah Khuldi yang termakan oleh Adam dan Hawa dalam syurga 
‘Aden itu adalah setubuh! 
Islam tidak mengajarkan demikian! Dengan ayat ini 
menunjukan bahwa hubungan laki-laki dengan perempuan adalah 
suatu daripada ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Allah. Itu mesti 
terjadi; kalau tidak maka punahlah manusia di dunia ini. Maka untuk 
mengatur hidup itu supaya berjalan dengan wajar dan teratur, 
dijelaskanlah bahwa agama itu gunanya ialah menjaga yang lima 
perkara: (1) Menjaga agama itu sendiri. (2) Menjaga akal supaya 
jangan rusak. (3) Menjaga jiwa supaya jangan binasa menurut yang 
tidak wajar. (4) Menjaga harta benda, dan (5) Menjaga keturunan.78 
1. Untuk menjaga agama mesti diadakan pemerintahan yang teratur. 
Dilarang murtad. 
2. Untuk menjaga akal diperintahkan belaajar dan menambah ilmu 
pengetahuan. Dilarang kerass meminum-minuman dan memakan 
makanan yang dapat merusakan akal. 
3. Dijaga hak hidup seseorang. Terlarang membunuh manusia atau 
membunuh diri sendiri, kecuali menurut peraturan yang telah 
tertentu, seumpama jiwa bayar jiwa. 
4. Dijaga harta benda, diakui hak milik, dianjurkan berniaga, 
berusaha, bertani dan sebagainya pekerjaan yang halal. Dilarang 
mencuri, menipu harta orang, perampok, korupsi dan sebagainya. 
                                                          
78 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz xxi, h.66. 
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Disuruh bernikah kawin, dibenci melakukan talak kalau tidak 
terpaksa sangat, dilarang berzina dan segala berhubungan kelamin di 
luar nikah. Sebab Tuhan telah menyatakan bahwa manusia itu adalah 
makhluk Allah yang termulia dan bersopan santun, mempunyai akhlak 
yang tinggi. Sebab itu hendaklah seseorang manusia menghargai 
dirinya sendiri, sebab Tuhan telah menghargainya. Manusia baru 
mempunyai kebanggaan diri dari sebab keturunannya. 
Pada ayat diatas Hamka menafsirkan secara panjang lebar 
mengenai bagaimana hubungan yang baik antara suami istri dan 
hubungan baik di dalam sebuah keluarga, agar tercipta  keluarga yang 
bahagia. Dalam ayat ini Hamka menjelaskan hubungan laki-laki dan 
perempuan adalah satu di antara ayat-ayat Allah atau satu diantara 
berbagai ragam kebesaran Allah sebagai peringatan manusia bahwa dia 
mempunyai akal dan fikiran. 
2. QS. An-Nisâ’, ayat; 19 
    ََ ََ َََ  َ   َ  َََ   َ
  َ َ َ َ ََ َ  َ  ََ
 َ  َََ    َ ََ َ َ
  ََََ َََََ
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka 
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
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bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.79 
 
Penafsiran Hamka:  
“Pergaulilah mereka dengan cara yang patut.” Di dalam ayat 
tersebut Ma’ruf, kita artikan sepatutnya (yang  patut). Yaitu pergaulan 
yang diakui baik dan patut oleh masyarakat umum, tidak menjadi buah 
mulut orang karena buruknya. Tegakkanlah suatu pergaulan yang 
bersopan santun, yang menjadi suri teladan kepada orang kiri-kanan. 
Agama tidaklah member perincian bagaimana coraknya pergaulan 
yang patut dan ma’ruf itu. Itu diserahkan kepada sinar Iman yang ada 
dalam dada kita sendiri, dan bergantung pula kepada kebiasaan di tiap-
tiap negeri dan di tiap masa. Sebab yang ma’ruf itu sudah boleh 
dihubungkan dengan pendapat umum. 
Ibnu Abbas di dalam menafsirkan ayat ini berkata: “pergaulan 
yang ma’ruf  ialah bahwa engkau pakai di hadapan isterimu itu pakaian 
yang bersih, bersisir rambut yang teratur dan berhias secara laki-laki.” 
Dan perhatikan pulalah salah satu doa yang dicontohkan Tuhan, yaitu 
doa hamba-hamba Allah yang Rahman di dalam pergaulannya dengan 
anak isterinya. Tersebut di dalam Surat 25, al-Furqan ayat 74: 
 َ ََ َََ   َ  َ َ َ
 َ َ  َََََ
                                                          
79  Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2004), h. 381. 
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“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami 
penawar mata (penyenang hati), dan Jadikanlah Kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa”.80 
 
Penawar mata: Di Minangkabau disebut orang pameran mato, obat 
jerih pelerai demam, sidingin tampal di kepala. Melihat isteri yang taat 
hatipun senang. Melihat yang memenuhi harapan, kesusahan ayah 
terobati. Itulah kekayaan yang sejati. 
Isteri-isteri Rasulullah, terutama Aisyah dan ikut juga Ummi 
Salamah menceritakan kehidupan Rasulullah dalam pergaulan dengan 
isterinya. Aisyah pernah dibawanya menonton orang Habsyi 
mengadakan suatu permainan di depan masjid, sedang Aisyah 
meletakkan dagunya di atas bahu Nabi. Ummi salamah menceritakan, 
bahwa pernah beliau berebut air wudhu dari satu timba dengan beliau. 
Imam Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud,an-Nasa’I dan Ibnu Majah 
meriwayatkan satu Hadis dari Aisyah, bahwa pernah beliau 
menciumnya padahal beliau sedang berwudhu. Ketika datang waktu 
shalat, beliu terus saja shalat. Dan dalam satu Hadis lagi Ummi 
Salamah mengatakan, bahwa beliau pernah menciumnya ketika 
berwudhu dan dalam puasa. Puasa beliau terus dan shalat beliau terus. 
Kita kemukakan dari hal ini, yang dari satu pihak dapat 
dijadikan alas an, bahwa tidak batal wudhu mencium isteri, dan dari 
pihak lain dapatlah kita ambil pelengkap tafsir ayat menyuruh 
menggauli isteri dengan ma’ruf itu. 
                                                          
80 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 4, h. 385. 
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Yang lebih mengharukan lagi, ialah bahwa pergaulan yang 
ma’ruf itu beliau pegang sampai dekat ajalnya akan sampai. Meskipun 
beliau dalam sakit, namun tetap menggiliri rumah-rumah isterinya, 
padahal kakinya tak dapat diangkatnya lagi. Satu kali terlanjur 
mulutnya: “sudah dirumah siapa aku sekarang?” maka maklumlah 
isteri-isterinya itu, bahwa beliau ingin menceritakan sakitnya di rumah 
Aisyah. Karena itu bersepakatlah semua untuk mengizinkan beliau di 
rumah Aisyah saja di dalam selama sakit. Dan di rumah Aisyahlah, 
diatas hariban isterinya itu beliau menghembuskan nafas yang 
penghabisan.81 
Inilah yang wajib menjadi teladan bagi seorang muslim dalam 
hidup berumah tangga. Jangan meniru adat jahiliyyah sebagai tersebut 
tadi, yang menyakiti hati perempuan, mempersempit langkahnya, 
cemburu tak menentu, bakhil dan muka merengut berkerut saja. 
Sehingga rumah tangga dibuat jadi neraka dunia oleh kerut kening 
penghuninya sendiri. 
3. QS. Luqman, ayat; 13-14. 
 َ َ َ َ َ  َ  َََ ََ َ َ
 َ ََ َ َ َ َ   َ َ َ َ َ
َ   ََ  ََ  ََ    َ َ َََََ
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
                                                          
81 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz iv, h. 386. 
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mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu”.82 
 
Penafsiran Hamka: 
Pangkal ayat (13) menerangkan bahwa inti hikmat yang telah 
dikaruniakan Allah kepada Luqman telah disampaikannnya dan 
diajarkannya kepada anaknya, sebagai pedoman utama dalam 
kehidupan. “Wahai anakku janganlah engkau persekutukan dengan 
Allah”. Artinya janganlah engkau mempersekutukan Tuhan yang lain 
dengan Allah. Karena tidak ada Tuhan selain Allah, karena selain-Nya 
adalah alam belaka. Tidak Ia bersekutu atau berkongsi dengan Tuhan 
lain dalam menciptakan alam ini. 
“Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah aniaya yang amat 
besar”. Yaitu menganiaya diri sendiri, memper bodoh diri sendiri. 
Aniaya besarlah yang mengakui adanya Tuhan selain Allah, padahal 
selain Allah adalah alam belaka. Tuhan selain Allah. Karena jiwa 
manusia itu mulia. Allah memberikan tugas pada manusia untuk 
menjadi Khalifah-Nya di muka bumi, sebab itu maka hubungan tiap 
manusia dengan Allah hendaknya langsung. Jiwa yang penuh dengan 
tauhid adalah jiwa yang merdeka, tidak ada satupun yang dapat 
mengikatnya kecuali Tuhan. Apabila manusia mempertuhan selain Dia 
                                                          
82 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, h. 329. 
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maka sesungguhnya ia sedang membawa jiwannya menjadi budak 
yang lain. Sehingga hilanglah kemerdekaan dan kemuliaan jiwanya.83 
“Kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua ibu 
bapaknya”. Pangkal ayat 14 menurut Hamka menerangkan bahwa 
wasiat kalau datang dari Allah sifatnya ialah perintah Tuhan 
memerintahkan kepada manusia agar menghormati dan memuliyakan 
ibu bapaknya. Sebab melalui jalan merekalah manusia lahir ke muka 
bumi. Maka sangat wajar kalau mereka dihormati. Islam mengajarkan 
bahwa hidup di dunia adalah untuk beribadat kepada Allah, untuk 
berterimakasih dan untuk menjadi khalifah. Semuanya tidak dapat 
dilaksanakan kalau kita tidak terlahir ke dunia ini, maka dari itu 
hormatilah ibu-bapak yang tersebab kita lahir ke dunia ini. 
“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan payah 
bertambah payah”.  Ayat ini menggambarkan bagaimana payahnya 
ibu mengandung payah bertambah payah, payah saat mengandung dari 
bulan pertama, bertambah payah tiap bulan dan mencapai puncahnya 
ketika anak dilahirkan, “Dan memeliharanya selama masa dua 
tahun”. Merawat anaknya sejak lahir, mengasuh, menyusukan, 
memomong, menjaga, memelihara sakit senangnya selama masa dua 
tahun. 
“Bahwa bersyukurlah kamu kepada Allah dan kepada kedua 
orang tuamu”. Syukur pertama ialah kepada Allah, karena sejak 
                                                          
83 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz XXI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2003), h.128. 
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pertama mengandung, mengasuh sampai mendidik seorang ibu tidak 
pernah merasa bosan, hatinya  selalu dipenuhi rasa cinta dan kasih, 
adalah berkat rahmat Allah semata. Setelah itu bersyukurlah kepada 
kedua orang tuamu. Ibu yang mengasuh dan ayah yang membela dan 
melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya. Ayah yang berusaha 
mencari sandang dan pangan setiap hari. Akhirnya diperingatkanlah ke 
mana akhir perjalanan ini. “Kepadakulah tempat kembali”. (ujung ayat 
14).84 
Pengujung ayat 14 memberikan gambaran tentang akhir 
perjalanan hidup manusia di dunia, yaitu cepat atau lambat ibu-bapak 
akan dipanggil oleh Tuhan dan anak yang ditinggalkan akan bertugas 
pula mendirikan rumah tangga, mencari teman hidup dan beranak 
cucu, untuk semuanya akhirnya pulang jua kepada Tuhan.85 
Setelah melihat penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 
keluarga sakinah di atas penulis mengambil kesimpulan bahwasannya 
dengan ayat-ayat itu Hamka mengingatkan akan keimanan seseorang, 
jadi penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan 
keluarga sakinâh  adalah semata-mata untuk mengingatkan manusia 
kembali tentang kewajibannya beriman kepada Allah. Serta dalam 
penafsirannya Hamka mengkaitkannya dengan pemikiran tokoh-tokoh 
keilmuan lainnya serta ada beberapa yang mengkaitkannya dengan 
hadis Nabi. 
                                                          
84 Ibid, h. 130 
85 Ibid, h. 130. 
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4. QS. Al-A’raf, ayat; 189 
َ َ ََ َََ َ َََ  ََ
 َ َ ََ َ َ ََََََ
  َ َ  َ  َ َ َ  َََََ
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa 
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk 
orang-orang yang bersyukur". 
 
“Dialah yang telah menciptakan kamu daripada diri yang satu, 
dan Dia jadikan daripadanya isterinya, supaya dia merasa tenang dengan 
dia.” (pangkal ayat 189). 
Sudah kita ketahui ketika menerangkan surat al-Baqarah tentang 
kejadian Adam dan Hawa, dan sudah kita ketahui pula tentang diri yang 
satu itu pada ayat yang pertama dari Surat an-Nisa’. Disini tidak ada 
salahnya kalau kita ambil jalan yang kedua, yaitu bahwasanya manusia itu, 
baik laki-laki ataupun perempuan pada dasarnya adalah satu. Satu jiwa 
atau satu kejadian, yang bernama jiwa insan. Yang membedakan di antara 
laki-laki dan perempuan hanya sedikit perubahan pada kelamin saja. Sebab 
itu, baik laki-laki ataupun perempuan, pada hakikatnya adalah satu pada 
asal kejadiannya. Kemudian daripada diri yang satu itulah dijadikan 
perempuan. Kita boleh berpendapat bahwa dari yang mula terjadi ialah 
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Adam. Sesudah Adam terjadilah Hawa yang diambil dari sebagian 
badannya. Tetapi kitapun boleh memahamkan bahwa yang dimaksud 
dengan ayat yang tengah kita bicarakan ini ialah seluruh manusia di dunia 
ini, bukan khusu Adam saja. Dari bagian diri atau jiwa dari seorang laki-
laki tidaklah dicarikan dari makhluk lain, melainkan dari sesame manusia 
juga, sekedar dirubah kelaminnya menjadi penerima (pasif) dan jenis si 
laki-laki menjadi pemberi (aktif). Sebelum manusia laki-laki itu 
mendapatkan jodoh atu isteri, mulailah dia tenang. Di dalam ayat ini 
terdapat kata-kata Yaskuna, yang kita artikan tenang, atau tenteram. Di 
dalam surat ar-Rum, Surat 30 ayat 21, disebutkan bahwasanya salah satu 
aayat kebesaran Allah ialah mengadakan isteri buat kamu, supaya kamu 
tenang, (litaskunu ilaihi). Ketenangan adalah lawan kegelisahan. Dia 
disebut juga sakinah. Rumahtangga tempat diam suami isteri bahkan 
disebut maskan, tempat bertenang. Seorang pemuda akan gelisah sebelum 
mendapat teman hidup. Seorang perempuan menunggu siapakah gerangan 
laki-laki yang akan menjadi teman hidupnya, sedang laki-laki mencari. 
Maka Allah mentakdirkan keduanya bertemu dan berjodoh, mendirikan 
maskan tempat diam dan tenang.  
5. QS. At-Tahrim, ayat; 6 
   َ َ َ َ َ  ََ  َ  َ َ
  َ  َ  َََ  َ َ َ  َ َ ََ
َََ
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
Sesudah Tuhan memberikan beberapa bimbingan tentang rumah 
tangga Rasulullah saw, maka Tuhan pun mengadapkan seruanNya kepada 
orang-orang yang beriman bagaimana pula sikap mereka dalam 
menegakkan rumah tangga. 
“wahai orang-orang yang beriman perihalah diri-diri kamu dan 
keluarga-keluarga kamu dari api neraka”. (pangkal ayat 6). Dipangkal 
ayat ini jelas bahwa semata-mata mengakui beriman saja belumlah cukup. 
Iman mestilah dipelihara dan dipupuk, terutama sekali dengan dasar Iman 
hendaklah orang menjaga keselamatan diri dan seisi rumahtangga dari api 
neraka. “Yang alat penyalanya ialah manusia dan batu.” Batu-batu adalah 
barang yang tidak berharga yang tercampak dan tersebar dimana-mana. 
Pada bukit-bukit dan munggu-munggu yang bertebaran di padang pasir 
terdapatlah beronggok-onggok batu. Batu itulah yang akan dipergunakan 
untuk jadi kayu api penyalakan api neraka.86 
Manusia yang durhaka kepada Tuhan, yang hidup di dunia ini 
tiada bernilai karena telah dipenuhi oleh dosa, sudah samalah keadaannya 
dengan batu-batu yang berserak-serak di tengah pasir, di munggu-munggu 
dan di bukit-bukit atau di sungai-sungai yang mengalir air itu. Gunanya 
hanyalah untuk menyalakan api; “Yang diatasnya ialah malaikat-malaikat 
yang kasar lagi keras sikap.” Disebut diatasnya karena Allah memberikan 
                                                          
86 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz, xxvii, h. 309. 
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kekuasaan kepada malaikat-malaikat itu menjaga dan mengawal neraka 
itu, agar apinya selalu menyala, agar alat penyalanya selalu sedia, baik 
batu ataupun manusia. Sikap malaikat-malaikat itu menjaga dan mengawal 
neraka itu, agar apinya selalu bernyala, agar alat penyalanya selalu sedia, 
baik batu atupun manusia. Sikap malaikat-malaikat pengawal dan penjaga 
neraka mesti kasar, tidak ada lemah lembutnya, keras sikapnya, tidak ada 
tenggang-menenggang. Karena itulah sikap yang sesuai dengan suasana 
api neraka sebagai tempat yang disediakan Allah buat menghukum orang 
yang bersalah. “Tidak mendurhakai Allah pada apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan mereka kerjakan apa yang disuruhkan.” (ujung ayat 
6).87 
Ujung ayat menunjukkan bagaimana keras disiplin dan peraturan 
yang dijalankan dan dijaga oleh malaikat-malaikat itu. Nampaklah bahwa 
mereka semuanya hanya semata-mata menjalankan perintah Allah dengan 
patuh dan setia, tidak membantah dan tidak merubah sedikit pun. Itulah 
yang diperingatkan kepada orang yang beriman. Bahwa mengakui beriman 
saja tidaklah cukup kalau tidak memelihara diri janganlah sampai esok 
masuk ke dalam neraka yang sangat panas dan siksa yang sangat besar itu, 
diserta jadi penyala dari api neraka. 
B. Kriteria Keluarga Sakinah Menurut Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar 
Dari ulasan panjang lebar penafsiran hamka terhadap ayat-ayat 
keluarga sakinah pada sub bab sebelumnya maka di sini penulis 
                                                          
87 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz, xxviii, h. 313. 
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mengungkapkan bagaimana kriteria hamka tentang keluarga sakinah 
dalam tafsit al-Azhar. Kriteria tersebut antara lain:  
1. Beriman 
Konsep dimana dalam sebuah keluarga merupakan tempat 
untuk mengenalkan keimanan seseorang terhadap Allah. Bagi seorang 
anak orang tua (keluarga) adalah lingkungan pertama yang dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai lembaga pendidikan pertama bagi 
anak, hendaknya orang tua bersifat arif dan bijaksana dalam 
membimbing dan mengarahkan anak-anaknya. Tugas lainnya adalah 
memberikan contoh yang baik, menasehati, membimbing, serta 
mengontrol, sehingga anak berkembang sesuai dengan ajaran agama. 
Kriteria ini berdasarkan pada penafsiran Hamka terhadap QS. 
Luqman, ayat; 13-14:   
 َ َ َ َ َ  َ  َََ ََ َ َ
 َََََََ   َ َ ََ  ََ
   َ َ  ََ  َ َ    َ َ  ََََََََ
 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu”.88 
 
                                                          
88 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, h. 329. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam ayat di atas 
mengandung dasar-dasar pendidikan bagi seorang muslim, menjadi 
sumber inspirasi yang mengatur pokok-pokok pendidikan bagi anak-
anak kaum muslimin. Dalam ayat di atas juga terkandung pokok 
akidah, yaitu kepercayaan tauhid terhadap Tuhan, yang menyebabkan 
timbulnya jiwa merdeka dan bebas dari pengaruh benda dan alam. 
Selain itu, di ayat tersebut juga terdapat dasar utama tegaknya rumah 
tangga muslim, yaitu sikap hormat, penuh cinta dan kasih sayang dari 
anak kepada orang tuanya. Diberikan pula pedoman hidup apabila 
bertikai pendapat diantara orang tua dan anak. Jika orang tuanya masih 
hidup dalam keadaan kufur, padahal anak sudah memeluk agama yang 
benar, maka cinta tidaklah berubah, tetapi kecintaan terhadap ibu-
bapak tidak boleh mengalahkan akidah. Disini disuruh untuk berlaku 
yang patut, ma’ruf kepada keduanya. 
2. Ketenangan  
Konsep dimana sebuah rumah tangga ataupun keluarga dapat 
dikatakan bahagia apabila di dalam kehidupan mereka terdapat 
ketenangan dan ketentraman baik itu dari segi lahiriah maupun 
batiniah. Hal ini berdasarkan atas penafsiran Hamka terhadap QS,Ar-
Rûm, ayat; 21.89 
                                                          
89 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz xxi, h.59. 
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 َ   ََ َ َ َ َ  َ  َ  َ  َ
َ َ َََ َ َ َ َ َََََ
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.90 
 
. Hamka menjelaskan nilai ketenangan dan kejernihan yang 
terpancar dari cahaya muka dalam bukunya Pandangan Hidup Muslim 
(hlm.210) apabila beliau mengatakan: 
“Yang mempunyai cahaya istimewa itu adalah dua rupa orang. 
Pertama, seorang saleh yang kuat hubungannya dengan Allah. Kedua, 
seorang berpangkat yang kuat hubungannya dengan orang yang 
memerintah. Yang pertama mendapat cahaya dari langit. Yang kedua 
mendapat cahaya dari bumi.” 
 
Orang yang kedua akan hilang cahayanya ketika tidak lagi 
menduduki kursi kuasa. Berbeza dari yang pertama cahaya ketenangan 
dan kejernihan akan terus terpancar dari wajahnya, walaupun dia sudah 
tiada di tempat itu atau sudah kembali ke rahmatullah. Mereka, kata 
Hamka dalam Pandangan Hidup Muslim:91 
“Ulama yang saleh. Ulama yang berani mengatakan yang 
benar, walaupun dunia menjadi lawannya. Ulama yang berani 
menegakkan yang hak walaupun lehernya akan putus. Perangainya lain 
benar. Dia laksana orang yang sombong apabila berhadapan dengan 
penguasa dunia. Tetapi dia sangat merendahkan diri apabila 
berhadapan dengan orang yang lemah. Baru saja anda duduk di 
hadapannya, sinar matanya telah menembus ke dalam hatimu, 
sehingga anda menerima segala sesuatu dengan hati ridza. Anda 
merasa tenteram melihat mulutnya yang komat-kamit menyebut nama 
                                                          
90 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, h. 324. 
91 Abdul Malik Karim Amrullah, Pandangan Hidup Muslim, Jakarta: Bulan Bintang 
1966), h. 211-212 
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Tuhan. Bila anda tinggalkan majlis itu, sinar matanya itu masih tetap 
melekat dalam ruang matamu dan menembus ke dalam sanubarimu. 
Berhenti fikiranmu dan subur perasaan halusmu. Berniat engkau 
hendak meniru jejak beliau.” 
 
Selain pada ayat di atas Hamka juga menjelaskan ketenangan 
atau ketenteraman dalam sebuah rumah tangga pada QS. Al-A’raf, 
ayat; 189: 
 
 َ ََََ َ َ َ ََ   ََ
 ََ ََ َ َََ ََ ََ
  َ  َ َ َ َ َ   َََََ
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa 
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) 
bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya 
jika Engkau memberi Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk 
orang-orang yang bersyukur". 
 
Hamka menjelelaskan dalam ayat ini tentang hubungan antara 
laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga, dan juga menjelaskan 
tujuan pernikahan yaitu ketenangan. Dalam ayat tersebut terdapat kata-
kata yaskuna, yang berarti tenang, atau tenteram.  
3. Tanggungjawab 
Konsep dimana dalam sebuah keluarga haruslah ada rasa 
tanggung jawab sesuai dengan peran mereka masing-masing. Seorang 
suami/ayah sebagai kepala keluarga bertanggungjawab dalam 
menafkahi keluarganya baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin. 
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Seorang istri/ibu bertanggungjawab penuh dalam mengelola keperluan 
rumah tangga dan mendidik anak karena pendidikan anak pertama kali 
akan mereka dapatkan dari ibu mereka, kemudian seorang anak 
bertanggungjawab untuk mematuhi dan menghormati kedua orang tua 
mereka serta menjaga nama baik dan kehormatan keluarga.  
Hal ini berdasarkan atas penafsiran hamka terhadap QS. Ath-
Thalaq, ayat; 6. 
 َ َ َََََ  َ  َ
 ََََ  ََ  َ َ  َ َ َََ
 ََ  َ ََ  َ َ َََ َ
 َ  َ َََََ
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada 
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.92 
Hamka dalam ayat ini menjelaskan kewajiban bagi seorang 
suami menyediakan tempat tinggal bagi isterinya di mana si suami 
bertempat, menurut ukuran hidup si suami itu sendiri. Meskipun si 
isteri anak orang kaya-raya, sedang si suami tidak sekaya mertua atau 
isterinya, dia pun hanya berkewajiban menyediakan menurut ukuran 
                                                          
92 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, h. 443. 
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hidupnya juga. Sebagaimana pepatah orang Melayu; “sepanjang tubuh 
sepanjang baying-bayang.”93 Hamka menyatakan: 
 “Sejak semula kawin sudahlah menjadi kewajiban bagi 
seorang suami menyediakan tempat tinggal buat isterinya yang sesuai 
dengan kemampuan suami. Tentu saja sebelum meminang anak orang, 
seorang laki-laki telah mengukur yang sekufu, yaitu yang sepadan 
seukuran dengan dirinya, jangan terlalu tinggi sehingga tidak sanggup 
membelanjai atau memberikan tempat tinggal yang jelek yang tidak 
sepadan dengan kedudukan isteri itu.” 
 
Selain pada ayat di atas Hamka juga menerangkan masalah 
kewajiban bagi seorang suami dan istri pada Q.S At-Tahrim, ayat; 6: 
   َََ َ َ   ََ  َ َ  َ
  َ  َ َََ  ََ َ َ َ َ
ََ 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
 
Penafsiran hamka pada ayat-ayat di atas maka penulis menarik 
kesimpulan bahwasanya di dalam kehidupan rumah tangga terdapat 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan bagi suami istri serta 
anaknya, agar tercapai keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah, 
keluarga yang bahagia, selamat di dunia hingga di akhirat. 
4. Mu’aysâroh bi al ma’ruf 
                                                          
93 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz, xxviii, h. 276. 
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Konsep dimana dalam sebuah keluarga harusnya terdapat 
mu’aysâroh bi al ma’ruf. Di antara bentuk perlakuan yang baik adalah 
melapangkan nafkah, meminta pendapat dalam urusan rumah tangga, 
menutup aib istri, menjaga penampilan, dan membantu tugas-tugas 
istri di rumah. 
Salah satu hikmah Allah swt mewajibkan seorang suami 
bermu’asyarah bil ma’ruf kepada istrinya adalah agar pasangan suami-
istri itu mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan dalam hidup. 
Karena itu, “muasyarah bil ma’ruf” sebagai kewajiban yang harus 
dilakukan oleh para suami agar mendapatkan kebaikan dalam rumah 
tangga. Hal ini berdasarkan atas penafsiran Hamka terhadap QS.An-
Nisa’, ayat; 19: 
    َ ََََََ  َ  َ  َََ   َ
  َ َ َ َ ََ َ  َ  ََ
 َ   َََ   َ ََ َ  َ َ
ََ َ  َََََ
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata, dan bergaullah dengan mereka 
secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.94 
 
                                                          
94 Departemen Agama RI, Lajnah Pentafsir Al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemah, h. 64. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan panjang lebar pembahasan penelitian ini, maka disini 
penulis menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Hamka menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan konsep 
keluarga sakinah mengkaitkannya dengan hadis-hadis Nabi, dengan 
pemikiran tokoh-tokoh keilmuan lain serta para mufasir lainnya, 
Hamka juga terkesan analitis dalam penafsirannya karena Hamka 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan panjang lebar dan mencakup 
berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat sesuai dengan keahlian 
dan keilmuannya. Kemudian dengan penafsiran terhadap ayat-ayat 
yang berkaitan dengan konsep keluarga sakinah Hamka berusaha 
mengingatkan manusia dengan keimanannya kepada Allah.   
2. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap tafsir al-Azhar dan 
dengan melihat bagaimana latar belakang penafsiran serta mufasirnya 
maka disini penulis menemukan empat hal yang menjadi konsep 
Hamka dalam kriteria mewujudkan keluarga Sakinah, konsep tersebut 
antara lain adalah: 
a. Beriman, kriteria ini berlandaskan pada penafsiran Hamka terhadap 
QS. Luqman, ayat; 13-14. 
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b. Tanggungjawab, kriteria ini berlandaskan pada penafsiran Hamka 
terhadap QS. At-Tahrim, ayat; 6 dan QS. Ath-Thalâq, ayat; 6. 
c. Ketenangan, kriteria ini berlandaskan pada penafsiran Hamka 
terhadap QS, Ar-Rûm, ayat; 21. 
d. Mu’asyâroh bil al-Ma’ruf, kriteria ini berlandaskan atas penafsiran 
Hamka terhadap QS. An-Nisâ’, ayat; 19 
B. Saran-saran 
penulis memberikan saran kepada para pembaca skripsi ini, baik 
dari kalangan mahasiswa IAIN Surakarta maupun dari kalangan luar 
lingkup kampus, diantaranya adalah: 
1. Sebagai kajian keilmuan, konsep keluarga sakinah dalam arti umum 
sudah banyak dibahas oleh para akademisi lain, sementara kajian 
mengenai konsep keluarga sakinah berdasarkan pemikiran beberapa 
tokoh mufasir masih perlu untuk dikaji lebih banyak lagi, mengingat 
tidak sedikit pula mufasir Indonesia dengan karya-karyanya. 
2. Melihat akan ilmu pengetahuan yang terus berkembang maka 
penelitian mengenai konsep keluarga sakinah menurut Hamka yang 
penulis lakukan ini, akan lebih baik lagi jika dikembangkan dengan 
metode-metode lainnya. 
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